BAB YV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Proses uncertainty reduction yang dilakukan oleh pasangan yang terlibat
cyber dating dalam komunitas Cosplayer Harry Potter di X, khususnya dalam
uncertainty cyber identity pada cyberspace, menunjukkan berbagai macam proses
uncertainty reduction yang digunakan untuk mengurangi ketidakpastian dalam
hubungan mereka sesuai dengan delapan aksioma uncertainty reduction theory
(URT). Dari hasil analisis temuan data yang telah peneliti lakukan pada uraian-
uraian yang terdapat dalam bab sebelumnya, ditemukan bahwa individu dalam
komunitas menggunakan cyber identity dimana mereka memerankan dirinya
sebagai karakter lain sehingga identitas mereka bersifat anonim.

Realita cyber dating dalam komunitas Cosplayer Harry Potter di X
sangatlah berbeda dengan cyber dating dalam kehidupan nyata yang menggunakan
aplikasi kencan pada umumnya, mereka tidak menggunakan profil asli seperti jenis
kelamin, usia, lokasi, dan gaya hidup. Cara hidup komunitas juga mempengaruhi
cara anggota komunitas Cosplayer Harry Potter di X dalam berpasangan.
Konstruksi ini juga membuat identitas gender mereka bersifat likuid, gender yang
mereka perankan tidak selalu berbanding lurus dengan gender asli mereka pada
kehidupan nyata. Temuan ini juga mendukung konsep bahwa anonimitas di dunia

maya dapat menjadi alat eksplorasi identitas gender dan orientasi seksual yang lebih
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bebas dari tekanan sosial di dunia nyata. Tantangan-tantangan yang muncul akibat
ketidakpastian cyber identity tidak membuat beberapa dari subjek penelitian
mundur, sebaliknya peneliti menemukan strategi-strategi yang digunakan oleh
pasangan dalam cyber dating untuk mengurangi ketidakpastian.

Strategi-strategi tersebut mencakup strategi aktif, strategi pasif, dan strategi
interaktif dimana tahapan fase awal, fase personal, dan fase akhir berperan besar di
dalamnya. Strategi aktif yang melibatkan pihak ketiga dalam jaringan bersama dan
strategi interaktif yang melibatkan langsung pihak yang menjadi subjek
ketidakpastian dalam hubungan cyber dating cenderung lebih sering digunakan
oleh pasangan cyber dating dalam komunitas Cosplayer Harry Potter di X. Di
dalam proses uncertainty reduction yang dilakukan, komunitas Cosplayer Harry
Potter menjadi wadah untuk menemukan orang-orang yang mempunyai kesamaan
dalam hal menyukai cerita Harry Potter sehingga dapat menciptakan fondasi awal
dalam aksioma kesamaan yang mengurangi tingkat ketidakpastian.

Proses pengungkapan diri yang bertahap dan memakan waktu lama menjadi
salah satu faktor hubungan tidak selalu berjalan sesuai ekspektasi dimana tingkat
kepercayaan memegang kunci agar dapat memastikan keberlangsunhan hubungan.
Beberapa subjek penelitian menyatakan bahwa hubungan cyber dating dalam
konteks roleplayer tidak memiliki intimacy atau kehangatan nonverbal yang
berperan penting selayaknya hubungan di dunia nyata, mereka cenderung lebih
nyaman mengekspresikan diri melalui tulisan dan bentuk-bentuk komunikasi verbal

lainnya kepada pasangan melalui postingan atau secara privat dalam chat.
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Setelah dilakukan koding melalui NVivo 12, penelitian ini juga menemukan
bentuk-bentuk dari aksioma Uncertainty Reduction Theory (URT) dengan
menunjukkan bagaimana proses uncertainty reduction yang dilakukan oleh
pasangan cyber dating dalam komunitas Cosplayer Harry Potter di X dapat

berkontribusi terhadap dinamika hubungan cyber dating.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai referensi bagi mahasiswa
lain atau siapapun yang akan melakukan penelitian mengenai cyber dating dengan
sudut pandang dan metode yang sejenis. Teori utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uncertainty Reduction Theory (URT) dan menggunakan
metode Netnografi untuk menganalisis temuan data. Diharapkan penelitian ini juga
memberikan wawasan penting mengenai proses uncertainty reduction dalam
hubungan cyber dating. Untuk penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan
menggunakan metode Fenomenologi dengan mengambil sudut pandang mengenai
peran cyber identity dan gender agar dapat diketahui peranan gender dalam
hubungan cyber dating, khususnya persepsi individu serta pengungkapan diri

individu kepada pasangan.
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V.2.2 Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pasangan yang terlibat
dalam cyber dating, khususnya dalam komunitas. Sangatlah penting untuk menjaga
komunikasi yang terbuka dan jujur untuk mengurangi ketidakpastian identitas dan
membangun kepercayaan. Menggunakan bentuk-bentuk aksioma Uncertainty
Reduction Theory (URT) bentuk komunikasi nonverbal seperti emoji, GIF, dan foto
untuk menunjukkan kehangatandapat memperkuat hubungan. Selain itu, pasangan
harus berusaha untuk menciptakan keseimbangan antara cyber identity dan
kehidupan nyata mereka, serta menjaga kesehatan mental dengan menghindari

tekanan berlebih dari cyberspace.
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